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Indonesia merupakan negara berkembang yang terus melakukan pengembangan 
dari segala aspek, termasuk aspek infrastruktur. Dalam dunia konstruksi, material 
beton merupakan material yang paling sering digunakan. Namun, terdapat sisi 
negatif dari penggunaan material beton terhadap lingkungan, semen sebagai bahan 
utama pembentuk beton dalam proses pembuatannya menghasilkan ±1 ton gas CO2 
setiap 1 ton klinker. Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dilakukan inovasi 
dalam pembuatan beton. Beton geopolimer berbasis ground granulated blast 
furnace slag (GGBFS) merupakan salah satu alternatif untuk mengurangi 
penggunaan semen dalam pembuatan beton, dan memanfaatkan limbah GGBFS. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan maksimum penggunaan 
alkali aktivator pada beton geopolimer berbasis GGBFS terhadap sifat mekanik 
beton. GGBFS yang digunakan merupakan limbah residu pembakaran pada proses 
pemurnian baja dari industri besi ataupun baja yang memiliki kandungan silika (Si) 
dan alumina (Al) di dalamnya, sehingga selain dapat digunakan sebagai bahan 
dalam pembuatan beton geopolimer, pemanfaatan limbah juga dapat dilakukan. 
Penelitian ini dilakukan terhadap 30 buah silinder, dan 6 buah balok. Pengujian sifat 
mekanik beton berupa kuat tekan, modulus elastisitas, kuat tarik belah, kuat lentur 
(modulus of rupture), workability dan setting time. Larutan alkali aktivator yang 
digunakan berupa natrium silikat (Na2SiO3) dan natrium hidroksida (NaOH) 
dengan variasi perbandingan 5:2; 4:2; 3:2 dan konsentrasi molaritas sebesar 8M. 
Metode curing yang digunakan adalah dry curing dengan suhu 60 oC selama 24 jam 
dan dilanjutkan dengan ambient curing. Pengujian sifat mekanik dilakukan pada 
umur 7 dan 28 hari. 
Hasil penelitian menunjukkan perbandingan Na2SiO3 : NaOH sebesar 5:2 
mendapatkan hasil yang maksimum. Hasil uji kuat tekan maksimum pada umur 7 
hari sebesar 57,65 MPa, pada 28 hari sebesar 58,48 MPa, nilai modulus elastisitas 
sebesar 31815,92 MPa, kuat tarik belah 2,74 MPa, modulus of rupture (kuat lentur) 
3,87 MPa. 
Kata kunci: beton geopolimer, ground granulated blast furnace slag, alkali 
aktivator 
